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 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui makna hidup remaja pelaku 

kriminal yang menghuni Rumah Tahanan Negara (Rutan) Klas 1 Surabaya. Seorang 

remaja yang berada dalam penjara cenderung untuk menilai negatif kehidupannya. 

Tetapi apabila ia berhasil memaknai penderitaan yang ia alami dan menemukan 

makna hidupnya, ia cenderung untuk menerima keberadaannnya di penjara dan 

menyikapinya lebih positif. Makna hidup itu sendiri adalah hal-hal yang dianggap 

penting dan dirasakan berharga dalam hidup seseorang serta dapat dijadikan tujuan 

hidupnya. 

Penelitian ini dilakukan pada 4 (empat) orang subjek yang menghuni Rutan 

Klas 1 Surabaya karena terlibat kasus kriminal, dengan menggunakan seorang 

significant other untuk mendukung reliabilitas data. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik wawancara dan catatan lapangan. Data yang tidak 

terungkap selama wawancara diungkapkan lewat catatan lapangan. Teknik analisa 

data yang digunakan adalah model Bogdan dan Biklen dengan menyusun koding dari 

temuan di lapangan berdasarkan tema dan topik cakupan data. 

 Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa keempat subjek menemukan makna 

hidupnya melalui serangkaian proses perenungan selama berada dalam Rutan. 

Makna hidup mereka dipengaruhi oleh pencapaian tugas perkembangan dan 

pengalaman hidup. Bentuk makna hidup remaja pelaku kriminal yang menghuni 

Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surabaya lebih mengarah pada pengembangan 

potensi positif diri yang dikembangkan melalui aktivitas kerja yang kreatif, 

penghayatan cinta pada keluarga terutama orangtua, menghayati keindahan dan 

suasana suatu tempat, serta menyikapi secara positif penahanannya sebagai upaya 

bertanggungjawab atas perbuatan kriminal yang dilakukan. Penemuan makna hidup 

ini kemudian mengantarkan mereka untuk menetapkan tujuan hidup yang 

diungkapkan melalui harapan ke depannya setelah bebas dari penjara. Hal tersebut 

memberikan dampak yang positif pada subjek untuk dapat menerima keadaannya 

dengan pasrah dan ikhlas menghadapi peristiwa tragis yang tidak dapat dielakkan 

lagi. 
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 This research is designated to discover the meaning of life for juvenile 

delinquents who were placed in Rumah Tahanan Negara (Rutan) Klas 1 Surabaya. 

The meaning of life are things viewed as important and considered to be valuable in 

the life of a person who could also become one’s purpose of life. This research are 

conducted through 4 (four) subjects placed in Rutan Klas 1 Surabaya because of 

their involvement in criminal cases along with some significant other to support data 

reliability. Data gathering is obtained through the means of interview and field 

report. Data that is not obtained during interviews were revealed through field 

reports. Data analysis technique used were thematic analysis technique by coding 

arrangement from the findings on the field. 

 Through this research, results are obtained that the four subjects finds their 

meaning of life through series of introspection process during their detention time 

inside the Rutan. Their meaning of life then directed more on developing positive 

self-potention, understanding and integrating the feeling of love for family especially 

parents, fully experience the beauty of nature and surrounding situations of a place, 

and also positively reacting to their detention as a form of responsibility for the 

criminal action that was done. This process to find meaning of life then delivers them 

to setup their purpose of life by the form of future hopes after being discharged when 

their punishment time are over. The meaning of life gives positive effect to the 

subjects to cope and accept their circumstances as an unavoidable tragic event. 
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